ANALISIS EKSTERNALITAS INDUSTRI PEMBEKUAN UDANG TERHADAP
KONDISI SOSIAL EKONOMI DAN LINGKUNGAN MASYARAKAT
DESA SUKANEGARA KECAMATAN TANJUNG BINTANG
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

(Skripsi)

Oleh

Alifira Bintang Saputri

JURUSAN AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
2024



ABSTRACT

ANALYSIS OF SHRIMP FREEZING INDUSTRY EXTERNALITIES TO
SOCIOECONOMIC AND ENVIRONMENTAL CONDITIONS
COMMUNITY IN SUKANEGARA VILLAGE
TANJUNG BINTANG SUB-DISTRICT, SOUTH LAMPUNG DISTRICT

By

Alifira Bintang Saputri

This study aims to analyze production costs, externality costs of shrimp freezing
industry, profits without including externality costs and profits including the
externality costs of shrimp freezing industry, and analyze shrimp freezing industry
externalities to communities in Sukanegara Village Tanjung Bintang Sub-District
South Lampung District. The study was conducted in the large-scale shrimp
freezing industry in Sukanegara Village, namely the XYZ shrimp freezing
industry. Data collection was be conducted from November to December 2023.
The number of respondents was 45 from Sukanegara Village. The method used is
descriptive quantitative to analyze the cost of externalities, profits without
including the costs of externalities, profits including the costs of externalities, and
analyzing externalities in social, economic, and environmental aspects to society.
The results of this study show that the cost of shrimp freezing industry
externalities is Rp254,023,000/year, profits without taking into account
externalities are Rpl45,267,211,244/year, and profits by taking into account
externalities are Rp145,013,188,244/year. The major positive externalities felt by
the community around the industry are in the social and economic aspects, while
the environmental aspects have little positive impact on the community. The
major negative externalities felt by the community are environmental aspects and
social aspects, while the economic aspects have a small negative impact on the
community, and the environmental aspects have a very large negative impact on
the community.
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ABSTRAK

ANALISIS EKSTERNALITAS INDUSTRI PEMBEKUAN UDANG TERHADAP
KONDISI SOSIAL EKONOMI DAN LINGKUNGAN MASYARAKAT
DESA SUKANEGARA KECAMATAN TANJUNG BINTANG
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

Alifira Bintang Saputri

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi, biaya eksternalitas
industri  pembekuan udang, keuntungan tanpa memperhitungkan biaya
eksternalitas dan dengan memperhitungkan biaya eksternalitas industri
pembekuan udang, dan menganalisis eksternalitas industri pembekuan udang
terhadap masyarakat di Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten
Lampung Selatan. Penelitian dilakukan di industri pembekuan udang berskala
besar yang ada di Desa Sukanegara yaitu industri pembekuan udang XYZ.
Pengumpulan data dilakukan pada November hingga Desember 2023 dengan
responden sebanyak 45 masyarakat Desa Sukanegara. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif untuk menganalisis biaya eksternalitas, keuntungan
tanpa  memperhitungkan  biaya  eksternalitas, = keuntungan  dengan
memperhitungkan biaya eksternalitas, dan menganalisis eksternalitas dalam aspek
sosial, ekonomi, dan lingkungan terhadap masyarakat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa biaya eksternalitas industri pembekuan udang adalah
Rp254.023.000/tahun, keuntungan tanpa memperhitungkan eksternalitas adalah
Rpl145.267.211.244/tahun, dan  keuntungan dengan  memperhitungkan
eksternalitas adalah Rp145.013.188.244/tahun. Eksternalitas positif yang besar
dirasakan masyarakat sekitar industri adalah dalam aspek sosial dan ekonomi,
sedangkan aspek lingkungan memberikan sedikit dampak positif bagi masyarakat.
Eksternalitas negatif yang besar dirasakan masyarakat adalah aspek lingkungan
dan aspek sosial, sedangkan aspek ekonomi memberikan dampak negatif yang
sedikit kepada masyarakat, dan aspek lingkungan memberikan dampak negatif
yang sangat besar kepada masyarakat.

Kata kunci : eksternalitas, keuntungan, pembekuan udang, sosial ekonomi.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri merupakan seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang menjalankan
pengolahan mulai dari bahan baku sampai memanfaatkan sumber daya
industri sehingga menghasilkan barang dengan nilai tambah yang lebih tinggi,
contohnya adalah industri barang atau jasa industri. Industri memiliki peran
penting dalam penyediaan lapangan kerja, penyediaan barang dan jasa yang
dapat dihasilkan dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang ada
(Virdausya dkk., 2020).

Pembangunan perekonomian di Indonesia merupakan salah satu hasil dari
peranan penting industri. Pada sektor industri yang tepat akan mendukung
adanya kenaikan jumlah ekspor produk lokal, peningkatan jumlah penyerapan
tenaga kerja, mendukung pemerataan tenaga kerja dan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar (Sukirno, 2011). Perkembangan industri dalam
suatu daerah berbeda tergantung sumber daya manusia dan sumber daya alam
yang ada pada daerah tersebut. Kawasan industri baru dikembangkan di
Indonesia pada awal tahun 1970-an sebagai suatu usaha untuk memenubhi
kegiatan penanaman modal baik dari dalam maupun dari luar negeri. Kawasan
Industri merupakan suatu tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi
dengan prasarana dan sarana yang disediakan dan dikelola oleh perusahaan

yang ada di kawasan industri (Kwanda, 2000).

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
kekayaan alam berlimpah sehingga mendukung Provinsi Lampung menjadi

salah satu sentra industri. Berdasarkan data statistik daerah Provinsi Lampung



tahun 2022, jumlah penduduk usia kerja di Provinsi Lampung pada tahun
2022 sebanyak 6.560,2 ribu orang, bertambah 79,0 ribu orang (1,22%)
dibandingkan keadaan setahun yang lalu (6.481,0 ribu orang). Jumlah
angkatan kerja di Provinsi Lampung pada tahun 2022 mencapai 4.595,9 ribu
orang, bertambah sekitar 101,0 ribu orang (5,08%) dibandingkan angkatan
kerja pada tahun 2021 sebesar 4.494,9 ribu orang (BPS keadaan angkatan
kerja Provinsi Lampung, 2022).

Berdasarkan Tabel 1 yang menjelaskan tentang jumlah penduduk berumur 15
tahun ke atas yang bekerja di tahun 20202, sektor industri merupakan salah
satu lapangan pekerjaan utama yang memberikan kontribusi besar dalam
penyerapan tenaga kerja dan dapat meningkatkan perekonomian di Provinsi
Lampung. Sektor industri yang ditunjang dengan sarana prasarana yang
memadai akan dapat mengalami peningkatan pesat dan berdampak pada

pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung yang akan ikut meningkat.

Tabel 1.Penduduk yang bekerja menurut jenis pekerjaan di Provinsi Lampung,

2022.
No Jenis Pekerjaan Juml_ah Persentase
(dalam ribuan)
Pertanian
Perj[anlan, perkebunan,_ kehutanan, 1.0141 43,62
perikanan dan penggalian
Industri
2 Pertambangan dan industri pengolahan 426,8 9,73
Pengadaan listrik, gas, air minum, dan 254 0,58
pengelolaan sampah
4 Konstruksi 216,7 4,94
Jasa
5 Perdagangan besar (_Jlan eceran; reparasi 866 1074
dan perawatan mobil dan sepeda motor
5 Transpprta§|, pergudangan, dan 166,3 3.79
komunikasi
7 Pe_nyedlaan akomodasi dan makan 1835 418
minum
8 Jasa keuangan dan asuransi real estate 67,7 1,54
9 Admlnls_tra5| per_nerlnt_e_lhan, pertahanan 1205 2.75
dan jaminan sosial wajib
10 Jasa pendidikan 191,7 4,37
11 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 63,3 1,44
12 Jasa lainnya 146,0 3,33
Total 4 387 966 100

Sumber : BPS laporan perekonomian Provinsi Lampung, 2022.



Berdasarkan data statistik daerah Provinsi Lampung perusahaan industri besar
dan sedang tahun 2022, di Provinsi Lampung terdiri dari 242 perusahaan
tunggal, 145 perusahaan pabrik atau unit produksi, dan 16 perusahaan
merupakan kantor pusat yang ada kegiatan produksi. Provinsi Lampung
memiliki 403 perusahaan industri besar dan sedang yang tersebar di seluruh
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung. Pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa Kota Bandar Lampung merupakan wilayah yang memiliki perusahaan
industri yang paling banyak yaitu sebanyak 106 perusahaan dan Kabupaten
Lampung Selatan di posisi kedua dengan 100 perusahaan di wilayah tersebut.
Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu daerah pengembangan

kawasan industri di Provinsi Lampung.

Tabel 2. Jumlah perusahaan industri besar dan sedang menurut kabupaten/kota

tahun 2022.

No Kabupaten/Kota Jumlah Perusahaan
1 Tanggamus 2
2 Lampung Selatan 100
3 Lampung Timur 40
4 Lampung Tengah 77
5 Lampung Utara 12
6 Way Kanan 10
7 Tulang Bawang 10
8 Tulang Bawang 8
9 Pringsewu 8

10 Mesuiji 7
11 Tulang Bawang Barat 9
12 Bandar Lampung 106
13 Metro 14
Provinsi Lampung 403

Sumber: Badan Pusat Statistik perusahaan industri besar dan sedang Provinsi
Lampung, 2022.

Kawasan industri di Kabupaten Lampung Selatan tepatnya berada di
Kecamatan Tanjung Bintang yang telah disebutkan pada Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Lampung Selatan tahun 2011 — 2031. Keberadaan
kawasan industri di Kecamatan Tanjung Bintang sangat mendukung para
perusahaan-perusahaan industri, salah satunya adalah industri pembekuan
udang. Dapat dilihat dari lokasi yang strategis yang dekat dengan bahan baku

industri dan jalur transportasi, sehingga rantai pasok bahan industri tidak akan



terganggu. Berikut ini adalah nama-nama perusahaan industri pembekuan

udang yang ada di Kecamatan Tanjung Bintang.

Tabel 3. Nama-nama industri pembekuan udang di Kecamatan Tanjung
Bintang tahun 2022.

No Nama Perusahaan Produk Alamat
1 PT Central Pertiwi Bahari Udang Desa Sindang Sari
2 PT Bumi Menara Internusa Udang Desa Lematang
3 CV Gizi Utama Udang Dusun Sinar Bakti.
4 PT Indo American Seafood Udang Desa Sukanegara
5 PT Indokom Samudra Persada Udang Desa Sukanegara
6 PT Indomina Langgeng Sejahtera Udang Desa Kali Asin.

Sumber: Badan Pusat Statistik perusahaan industri besar dan sedang Provinsi
Lampung, 2022.

Berdasarkan Tabel 3, Kecamatan Tanjung Bintang memiliki 6 perusahaan
industri pembekuan udang yang tersebar di seluruh kecamatan. Salah satu
industri pembekuan udang yang ada di Kecamatan Tanjung Bintang tepatnya
di Desa Sukanegara yaitu PT XYZ. Produk utama dari PT XYZ adalah udang
beku. Produk industri pembekuan udang beku yang dihasilkan adalah berupa
produk mentah yaitu jenis udang black tiger dan vannamei. Olahan produk
PT XYZ mencapai 10 ton/hari dengan kegiatan pengolahan dilakukan setiap

hari.

Ketika suatu industri melakukan proses produksi, suatu industri juga dapat
menimbulkan dampak terhadap masyarakat, dampak tersebut disebut dengan
eksternalitas. Eksternalitas merupakan dampak dari suatu kegiatan ekonomi
yang dibagi menjadi dua bagian yaitu eksternalitas positif dan eksternalitas
negatif. (Nelwan dkk., 2021). Eksternalitas negatif merupakan kegiatan
industri yang menimbulkan kerusakan sumber daya alam dan menurunkan
kualitas lingkungan hidup dikarenakan lingkungan yang menjadi kotor dan
terjadi pencemaran lingkungan (Suciadi dkk., 2020). Sedangkan eksternalitas
positif merupakan eksternalitas yang menghasilkan manfaat bagi sekitar
seperti menghasilkan barang dan jasa, meningkatkan lapangan pekerjaan
sehingga dapat menekan jumlah pengangguran. Lingkungan adalah satu hal
yang harus diperhatikan bagi pelaku industri, karena suatu industri pasti
menimbulkan suatu dampak terhadap lingkungan.



Industri pembekuan udang yang berdampingan dengan tempat tinggal
masyarakat secara langsung maupun tidak langsung dapat menimbulkan
dampak eksternalitas, baik dampak eksternalitas positif maupun negatif.
Menurut penelitian yang dilakukan Ramadhani (2018), masyarakat sekitar
industri pembekuan udang XY Z merasa terganggu akibat adanya limbah yang
dihasilkan industri dan berdampak pada kenyamanan dan kesehatan
masyarakat. Kenyamanan masyarakat terganggu akibat limbah yang
dikeluarkan mengeluarkan bau yang menyengat. Kesehatan masyarakat juga
terganggu akibat polusi udara yang dikeluarkan yaitu batuk dan sakit kepala.
Kehadiran industri pembekuan udang juga membawa pengaruh positif
terhadap perubahan mata pencaharian penduduk, seperti membuka usaha
berjualan di pasar yang telah disediakan dan membuka warung didepan
rumah. Adanya industri pembekuan udang XYZ juga meningkatkan
pendapatan masyarakat khususnya para karyawan yang bekerja di industri

pembekuan udang XYZ.

Dampak eksternalitas pada industri pembekuan udang harus selalu
diperhatikan, karena dengan adanya sebuah proses produksi di kawasan
tersebut dapat menimbulkan dampak bagi masyarakat sekitar. Dengan
demikian, maka industri pembekuan udang sangat diperlukan masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonomi dengan meningkatkan lapangan
pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan dan penggerak ekonomi suatu bangsa.
Selain memiliki manfaat, keberadaan industri pembekuan udang dapat
menjadi salah satu penyebab kerusakan lingkungan. Hal ini dikarenakan
sebuah industri akan menghasilkan limbah yang dapat merusak kondisi
lingkungan. Limbah yang dihasilkan industri pembekuan udang limbah cair
yang dapat mencemari air bersih, limbah B3, dan limbah kepala dan kulit

udang.

Biaya eksternalitas diperlukan untuk menangani dampak tersebut agar tidak
berdampak buruk bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Produksi
pembekuan udang yang dilakukan setiap hari mempunyai tujuan agar
memiliki keuntungan besar, keuntungan tersebut didapatkan dari pendapatan



hasil penjualan output dikurangi dengan biaya produksi. Selain biaya
produksi, biaya eksternalitas juga dapat diperhitungkan dalam memperoleh
keuntungan dan dapat dibandingkan apakah biaya eksternalitas mempengaruhi

keuntungan industri.

Keberadaan industri pembekuan udang di Desa Sukanegara diharapkan dapat
membawa dampak positif terhadap masyarakat. Analisis eksternalitas industri
pembekuan udang perlu dilakukan untuk mengetahui dampak eksternalitas
yang diterima oleh masyarakat Desa Sukanegara. Pentingnya menganalisis
biaya eksternalitas yang dikeluarkan suatu industri pembekuan udang adalah
untuk mengetahui kinerja industri pembekuan udang dalam memberikan
dampak terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar baik dampak positif
maupun negatif yang ada di Desa Sukanegara. Analisis keuntungan perlu
dilakukan untuk mengetahui keuntungan industri pembekuan udang serta
kelayakan industri tanpa memperhitungkan biaya eksternalitas serta

memperhitungkan biaya eksternalitas.

B. Rumusan Masalah

1. Biaya produksi dan biaya eksternalitas industri pembekuan udang
XYZ belum diketahui

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses
pengolahan. Biaya produksi pada industri pembekuan udang XYZ berupa
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Semakin besar kapasitas produksi suatu industri maka akan semakin besar
pula dampak eksternalitas yang dikeluarkan. Jika industri ingin
memberikan dampak positif bagi masyarakat harus diimbangi dengan
biaya eksternalitas yang dikeluarkan. Industri pembekuan udang XYZ
harus menghitung biaya eksternalitas agar dapat mengelola eksternalitas
negatif untuk meminimalisirkan dampak negatif yang yang ditimbulkan
dan sebagai bentuk tanggung jawab dari industri pembekuan udang XYZ.

Oleh karena itu, analisis biaya produksi dan biaya eksternalitas yang



dikeluarkan industri pembekuan udang di Desa Sukanegara perlu
dilakukan untuk mengetahui biaya apa saja yang dikeluarkan industri
pembekuan udang dalam melakukan proses produksi dan menangani
dampak eksternalitas.

Keuntungan industri pembekuan udang XYZ yang belum
memperhitungkan biaya eksternalitas

Keuntungan industri merupakan salah satu tolak ukur dalam menjalankan
suatu usaha. Analisis keuntungan dengan memperhitungkan eksternalitas
perlu dilakukan untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh suatu
industri ketika mengeluarkan biaya eksternalitas. Industri pembekuan
udang XYZ belum memperhitungkan biaya eksternalitas ke dalam analisis
keuntungan. Industri pembekuan udang memperhitungkan biaya
eksternalitas kedalam perhitungan keuntungan maka dapat menganalisis

keuntungan yang sebenarnya didapatkan oleh industri.

. Eksternalitas industri pembekuan udang XYZ terhadap kondisi sosial
ekonomi dan lingkungan masyarakat belum diketahui

Industri pembekuan udang XYZ di Desa Sukanegara menimbulkan
dampak eksternalitas positif maupun negatif. Industri pembekuan udang
XYZ memiliki dampak positif bagi keadaan sosial ekonomi masyarakat
dengan meningkatkan penyediaan lapangan pekerjaan hingga masyarakat
dapat membuka usaha baru. Perusahaan industri pembekuan udang XYZ
di Desa Sukanegara mengutamakan 80% pegawai yang berdomisili di
Desa Sukanegara sehingga lapangan pekerjaan sangat luas. Banyaknya
usaha di sekitar perusahaan menunjukkan bahwa dampak positif dari
industri pembekuan udang XYZ dapat membuka peluang usaha, contoh
usaha yang ada di sekitar perusahaan adalah usaha rumah makan, warung
kelontong, toko baju, hingga jasa ojek pangkalan. Setiap kegiatan industri
juga memiliki dampak eksternalitas negatif seperti bau yang mengganggu,
jalan rusak akibat truk muatan berat, hingga limbah cair yang mengganggu

perairan sekitar. Penelitian mengenai dampak eksternalitas industri



pembekuan udang terhadap keadaan sosial ekonomi dan lingkungan
masyarakat belum pernah dianalisis sebelumnya. Oleh karena itu analisis
eksternalitas industri pembekuan udang XYZ terhadap keadaan sosial
ekonomi dan lingkungan Desa Sukanegara perlu dilakukan agar dapat

mengetahui dampak eksternalitas yang dirasakan masyarakat.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, terdapat masalah mengenai
analisis biaya produksi dan eksternalitas yang dikeluarkan perusahaan
sangat berpengaruh terhadap keadaan sosial ekonomi dan lingkungan
sekitar. Selain berpengaruh terhadap masyarakat, biaya eksternalitas juga
berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan . Analisis eksternalitas yang
dikeluarkan terhadap kondisi sosial ekonomi dan lingkungan masyarakat
juga perlu dilakukan. Hal-hal tersebut yang akan ditentukan sebagai
permasalahan dalam penelitian. Adapun masalah yang dapat dirumuskan
antara lain sebagai berikut:

a. Bagaimana biaya produksi dan biaya eksternalitas yang dikeluarkan
industri pembekuan udang XYZ yang berada di Desa Sukanegara,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan?

b. Bagaimana keuntungan dengan memperhitungkan biaya eksternalitas
industri pembekuan udang XYZ di Desa Sukanegara, Kecamatan
Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan?

c. Bagaimana eksternalitas industri pembekuan udang XY Z terhadap
kondisi sosial ekonomi dan lingkungan masyarakat di Desa
Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung

Selatan?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain, sebagai berikut:

1. Menganalisis biaya produksi dan biaya eksternalitas yang dikeluarkan
industri pembekuan udang XYZ yang berada di Desa Sukanegara,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan.

2. Menganalisis keuntungan dengan memperhitungkan biaya eksternalitas
industri pembekuan udang XYZ di Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung
Bintang, Kabupaten Lampung Selatan.

3. Menganalisis eksternalitas industri pembekuan udang XY Z terhadap
kondisi sosial ekonomi dan lingkungan masyarakat di Desa Sukanegara,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi industri pembekuan udang di Desa XYZ
Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan
dalam mengelola dan mengembangkan usahanya.

2. Sebagai bahan informasi bagi dinas dan instansi terkait dalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan eksternalitas
perusahaan industri.

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya untuk penelitian sejenis.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1.

Industri

Industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah,
bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi menjadi barang dengan
nilai tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan industri (Kartasapoetra, 1990). Industri memiliki arti lain
yaitu proses modernisasi ekonomi yang mencakup seluruh sektor
ekonomi yang mempunyai kaitan satu sama lain dengan sektor industri .
Artinya industri bertujuan meningkatkan nilai tambah seluruh sektor
ekonomi dengan sektor industri pengolahan sebagai pemimpin sektor
dengan maksud adanya perkembangan industri maka akan memacu dan

mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya (Arsyad, 2004).

Menurut Baroto (2003), industri adalah salah satu sektor bisnis. Terdapat

dua jenis industri:

a. Industri manufaktur adalah suatu industri penghasil barang, operasinya
disebut produksi. Produksi adalah aktivitas fisik berupa pengubahan
bentuk, sifat, atau penampilan suatu material untuk memberikan nilai
tambah.

b. Industri jasa adalah suatu industri penghasil jasa, operasinya disebut

pelayanan (service).
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Menurut Wignyosubroto (2003), pengertian industri adalah sebagai

berikut:

a. Industri penghasil bahan baku (the primary raw material industries),
yaitu industri yang aktivitas produksinya adalah mengolah sumber
daya alam guna menghasilkan bahan baku maupun bahan tambahan
lainnya yang dibutuhkan oleh industri penghasil produk atau jasa.
Industri tipe ini sering disebut sebagai “extractive atau primary
industry”. Contoh: Industri perminyakan, industri pengolahan bijih
besi dan lain-lain.

b. Industri manufaktur (the manufacturing industries), yaitu industri yang
memproses bahan baku guna dijadikan bermacam-macam bentuk atau
model produk, baik yang masih berupa produk setengah jadi (semi
finished good) ataupun yang sudah berupa produk jadi (finished goods
product). Disini secara fisik ataupun Kimiawi terhadap input material
dan akan memberi nilai tambah terhadap material tersebut. Contoh:
Industri permesinan, industri mobil, dan lain-lain.

c. Industri penyalur (distribution industries), yaitu industri yang
berfungsi untuk melaksanakan pelayanan jasa industri baik untuk
bahan baku maupun “finished goods product”. Disini bahan baku
ataupun bahan setengah jadi akan didistribusikan dari prosedur yang
lain dan ke prosedur ke konsumen. Operasi kegiatan akan meliputi
aktivitas pembelian dan penjualan, penyimpanan, sorting, grading,
packaging, dan moving goods (transportasi).

d. Industri pelayanan atau jasa (service industries), yaitu industri yang
bergerak di bidang pelayanan atau jasa, baik untuk melayani dan
menunjang aktivitas industri yang lain maupun langsung memberikan

pelayanan atau jasa kepada konsumen.

2. Industri Pembekuan Udang

Pembekuan adalah salah satu cara pengolahan hasil laut yang bertujuan
untuk mengawetkan makanan berdasarkan penghambatan pertumbuhan
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mikroorganisme, menahan reaksi-reaksi kimia dan aktivitas enzim
Berdasarkan proses produksinya, industri udang dibagi menjadi dua
bagian, yaitu industri hulu dan industri hilir. Industri hulu mencakup
proses produksi di areal tambak maupun zona penangkapan udang.
Sedangkan industri hilir mencakup proses pengolahan udang dari bentuk
mentah menjadi bentuk beku atau bentuk olahan lainnya (Lubis, 2009).
Industri pembekuan udang memiliki dua jenis limbah, yaitu limbah cair
dan limbah padat. Limbah cair adalah limbah yang berupa suspensi air dan
kotoran udang, sedangkan limbah padat adalah limbah yang berupa
padatan seperti kepala, kulit, kaki, dan ekor. Kedua limbah ini apabila
tidak diolah lebih lanjut dapat menjadi sumber kontaminan atau tempat
hidup bakteri sehingga mencemari lingkungan. (Bimantara & Triastuti,
2018).

Dampak yang dihasilkan dari industri pembekuan udang adalah limbah
cair. Limbah cair industri pembekuan udang memiliki karakteristik
memiliki nilai COD dan amonia yang tinggi dan melebihi standar baku
mutu, sedangkan untuk parameter lainnya seperti BOD, pH, TSS, dan suhu
tidak melebihi standar baku mutu (Komalasari & Abida, 2021). Menurut
penelitian Fitriani & Hariyanto (2020), limbah cair industri udang sangat
mengganggu aktivitas warga karena mengeluarkan bau yang amis dan
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air sungai dan menyebabkan
pencemaran air Sungai dapat dilihat dari hasil uji laboratorium yang
melebihi batas ambang baku mutu air limbah.

Keuntungan

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan dengan semua biaya yang
dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Terdapat beberapa istilah
yang perlu diperhatikan dalam menganalisis keuntungan yaitu pendapatan
adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan usaha
dikalikan dengan harga jual dan biaya produksi adalah semua pengeluaran

yang dinyatakan dengan uang yang diperlukan untuk menghasilkan
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produksi (Kartadinata, 2000). Keuntungan adalah selisih antara

pendapatan dan biaya, semakin tinggi keuntungan yang didapat maka

dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut berkembang dengan baik.

Menurut Kartadinata (2000), keuntungan dapat dihitung dengan berbagai

macam cara seperti pendapatan yang diterima sesudah dikurangi dengan

biaya produksi. Laba ekonomis dari penjualan barang adalah selisih antara
pendapatan yang diterima produsen dari penjualan produksi atau biaya
eksplisit. Terdapat beberapa hal dalam menganalisis keuntungan yaitu :

a. Pendapatan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu
kegiatan usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar.

b. Keuntungan adalah pendapatan yang dikurangi dengan total biaya
produksi atau pendapatan kotor dikurangi dengan biaya variabel dan
biaya tetap.

c. Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan

uang untuk menghasilkan produk.

Menurut Kartadinata (2000), secara matematis besarnya keuntungan

kegiatan industri dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keuntungan = Pendapatan Total — Biaya Operasional

Menurut Prasmatiwi dkk (2010), pendapatan dengan memperhitungkan
eksternalitas digunakan rumus sebagai berikut:

Keuntungan= (Yd+ Ye) — (Cp + Ce + Cp)
Keterangan:

Yd = pendapatan langsung (Rp/tahun)
Ye = pendapatan eksternal (Rp/tahun)
Cd = biaya privat (Rp/tahun)

Ce = biaya eksternalitas (Rp/tahun)
Cp = biaya mitigasi (Rp/tahun)
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4. Eksternalitas

Eksternalitas timbul ketika beberapa kegiatan dari produsen dan konsumen
memiliki pengaruh yang tidak diharapkan (tidak langsung) terhadap
produsen dan atau konsumen lain (Tanaka dkk., 2022). Syarat terjadinya
eksternalitas ada dua yaitu adanya pengaruh dari suatu tindakan dan tidak
adanya kompensasi yang dibayarkan atau diterima. Eksternalitas dibagi
menjadi dua yaitu eksternalitas positif dan eksternalitas negatif. Kegiatan
ekonomi dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi masyarakat,
salah satunya yaitu industrialisasi (Azzahra, 2021). Kasus kerusakan
lingkungan menimbulkan eksternalitas negatif karena tidak adanya unsur
biaya tambahan dalam bentuk social cost yang masuk dalam komponen

harga barang akhir.

Eksternalitas adalah manfaat atau biaya yang ditimbulkan transaksi atau
aktivitas yang dilakukan oleh suatu pihak dan terkena efek kepihak yang
lain dari transaksi atau aktivitas tersebut. Eksternalitas itu sendiri terjadi
dikarenakan satu pihak melakukan kegiatan produksi atau konsumsi yang
berpengaruhi terhadap pihak lain yang menerima kompensasi dari dampak
itu sendiri. Eksternalitas bisa berupa beban ataupun berupa keuntungan

yang ditimbulkan dari aktivitas konsumsi dan produksi (Igbal dkk., 2021).

Menurut Nelwan dkk (2021), bentuk-bentuk eksternalitas berdasarkan
pihak yang melakukan dan menerima akibat dapat dibedakan menjadi 4
yaitu:

a. Eksternalitas produsen terhadap produsen. Eksternalitas produsen
kepada produsen lainya timbul jika input dan output yang digunakan
seorang produsen yang dapat mempengaruhi input dan output
produsen lain, baik dalam bentuk pengaruh positif maupun pengaruh
negatif.

b. Eksternalitas produsen terhadap konsumen. Hal ini terjadi ketika
aktivitas produsen menimbulkan pengaruh terhadap suatu individu

tanpa memperoleh kompensasi apa pun.



15

c. Eksternalitas konsumen terhadap produsen. Eksternalitas ini meliputi
dampak dari kegiatan yang dibuat konsumen terhadap dari produsen.
Apabila suatu aktivitas konsumen memberikan dampak pada suatu
output perusahaan, optimalisasi penggunaan sumber-sumber ekonomi
akan terjadi apabila biaya marginal aktivasi konsumen sama dengan
keuntungan marginal yang diterima oleh semua orang.

d. Eksternalitas konsumen terhadap konsumen. Hal ini terjadi ketika
suatu aktivitas seorang konsumen mempengaruhi manfaat konsumen
lainnya. Eksternalitas ini tidak menimbulkan pengaruh nyata terhadap

perekonomian.

5. Eksternalitas Positif

Eksternalitas positif adalah dampak seseorang atau perusahaan yang
memberikan manfaat terhadap orang lain dan yang menerima manfaat
tidak membayar atau memberikan harga atas manfaat yang diterima maka
nilai yang ada dari dampak tersebut tidak tergambarkan dalam kegiatan
pasar (Prasetyia, 2013). Eksternalitas positif adalah tindakan seseorang
yang memberikan manfaat bagi orang lain, tetapi manfaat tersebut tidak
dialokasikan di dalam pasar. Jika kegiatan dari beberapa orang
menghasilkan manfaat bagi orang lain dan orang yang menerima manfaat
tersebut tidak membayar atau memberikan harga atas manfaat tersebut
maka nilai sebenarnya dari kegiatan-kegiatan tersebut tidak tercermin
dalam kegiatan pasar (Dewi dkk., 2019). Menurut Khusaini (2019),
dengan mengeluarkan biaya eksternalitas perusahaan mendapatkan input
dan output yang berbeda sesuai dengan eksternalitas negatif atau positif

yang dikeluarkan perusahaan.

Gambar 1 mengilustrasikan garis MSC adalah biaya marginal sosial. Titik
a adalah transaksi antara penjual dan pembeli sebelum memperhitungkan
eksternalitas positif. Tetapi, dengan adanya tambahan manfaat dari
eksternalitas positif maka manfaat marginal sosial secara keseluruhannya

berada pada garis MSB yaitu sebagai manfaat yang diperoleh pembeli dan
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jika manfaat tambahan yang diperoleh oleh masyarkat yang tidak
membeli maka akan terjadi perubahan pergeseran titik a menjadi titik c.
Oleh karena itu, harga yang telah ditetapkan tanpa memperhitungkan
eksternalitas positif akan lebih rendah dibandingkan dengan harga yang

memperhitungkan eksternalitas positif.

Y (Harga)

S =MSC

MSB = MPB + MEB

MPB

Xll X2 X (Jumlah)

Gambar 1. Kurva eksternalitas positif
(Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 2013)

Keterangan

MSC : Marginal Social Cost
MSB : Marginal Social Benefit
MPB : Marginal Private Benefit
MEB : Marginal External Benefit

. Eksternalitas Negatif

Eksternalitas negatif muncul ketika terjadi suatu tindakan seorang individu
atau kelompok yang dapat menimbulkan efek atau dampak yang
merugikan orang lain. Eksternalitas negatif adalah kegiatan ekonomi baik
produksi maupun konsumsi dari seseorang atau kelompok yang tidak
diinginkan kepada pihak lain, dan tidak memberikan kompensasi atas
dampak yang ditimbulkan kepada pihak yang terkena dampak (Fauzi,
2004) Ketika terjadi eksternalitas negatif, harga barang atau jasa tidak

menggambarkan biaya sosial tambahan (marginal social cost) secara
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sempurna pada sumber daya yang dialokasikan dalam produksi, baik
pembeli maupun penjual barang tidak memperhatikan biaya biaya ini pada
pihak ketiga (Mukhlis, 2009).

Adapun eksternalitas negatif terjadi saat kegiatan oleh individu atau
kelompok menghasilkan dampak yang membahayakan bagi orang lain.
Polusi adalah contoh eksternalitas negatif. Terjadinya proses pabrikan di
sebuah lokasi akan memberikan eksternalitas negatif pada saat perusahaan
tersebut membuang limbahnya ke sungai yang berada di sekitar
perusahaan. Penduduk sekitar sungai akan menanggung biaya eksternal
dari kegiatan ekonomi tersebut berupa masalah kesehatan dan
berkurangnya ketersediaan air bersih. Polusi air tidak saja ditimbulkan
oleh pembuangan limbah pabrik, tapi juga bisa berasal dari penggunaan
pestisida, dan pupuk dalam proses produksi pertanian (Yuniarti, 2019)
Menurut Khusaini (2019), dengan mengeluarkan biaya eksternalitas
perusahaan mendapatkan input dan output yang berbeda sesuai dengan

eksternalitas negatif atau positif yang dikeluarkan perusahaan.

Gambar 2 mengilustrasikan garis MPC adalah biaya marginal perusahaan
untuk menghasilkan produk tanpa memperhitungkan eksternalitas. Titik a
merupakan titik untuk mengetahui banyak barang yang ingin dijual
perusahaan dan dibeli oleh konsumen yaitu titik pertempuan antara garis
MPC dan MSB. Jika memperhitungkan biaya eksternalitas negatif maka
akan muncul MEC pada titik b yaitu harga pada titik b lebih tinggi
dibandingkan dengan titik a. Perhitungan MSC yaitu untuk menghitung
biaya sosial yang dikeluarkan perusahaan. Pada garis MSC adalah garis
yang memperhitungkan biaya marginal perusahaan untuk menghasilkan
MPC dan MEC sehingga harga harga yang berada pada titik a akan
meningkat ke titik c. Peningkatan harga yang terjadi akan membuat
permintaan konsumen menurun sehingga terjadi tawar menawar sehingga

timbul keseimbangan baru pada titik b.
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Y ( Harga)

MSC = MPC + MEC

Xl X2 X (Jumlah)

Gambar 2. Kurva eksternalitas negatif
(Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 2013)

Keterangan

MSC : Marginal Social Cost
MPC : Marginal Private Cost
MEC : Marginal External Cost
MSB : Marginal Social Benefit

Dampak Eksternalitas Terhadap Sosial Ekonomi

Menurut Ramadhanti (2017), menyatakan bahwa keadaan sosial ekonomi

adalah suatu keadaan atau kedudukan keluarga yang diatur secara sosial

dan menetapkan seseorang dalam posisi tertentu dalam struktur

masyarakat. Status sosial ekonomi orangtua sangat berdampak bagi

pemenuhan kebutuhan keluarga dalam mencapai standar hidup yang

sejahtera dan mencapai kesehatan yang maksimal. Menurut Astuti (2016),

ada tiga faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi yaitu:

a. Penghasilan

Penghasilan adalah pendapatan rata-rata yang diperoleh dari pekerjaan

yang ditekuni dalam kehidupan sehari-hari. Artinya adalah Tingkat

pendapatan biasanya didasarkan atas pekerjaan yang mereka lakukan

pada suatu instansi baik instansi pemerintah maupun swasta, dari

pekerjaan itu mereka akan mendapatkan suatu penghasilan sesuai

dengan yang diberikan oleh pihak yang bersangkutan dimana mereka

bekerja.
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b. Pekerjaan.

Pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencari nafkah.
Bidang-bidang pekerjaan yang ada di masyarakat semakin bertambah
banyak yang masing-masing menuntut keterampilan, kemampuan,
keahlian, dan pendidikan.

Pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.

Menurut Agustiawan (2023), aspek sosial ekonomi yang dapat

mempengaruhi kesehatan adalah sebagai berikut:

a.

Akses air bersih dan sanitasi. Orang yang tidak memiliki akses ke air
bersih dan sanitasi yang memadai mungkin lebih rentan terhadap
penyakit menular yang terkait dengan air dan sanitasi.

Kondisi tempat tinggal. Orang yang tinggal di tempat yang penuh
sesak dan kurangnya sanitasi yang memadai mungkin lebih rentan
terhadap penyakit menular, seperti penyakit pernapasan, infeksi kulit,
dan penyakit lainnya.

Status pekerjaan. Orang yang memiliki pekerjaan yang tidak stabil atau
pekerjaan yang memberikan gaji yang rendah mungkin tidak memiliki
jaminan kesehatan atau cuti sakit yang cukup, yang dapat membuat
mereka sulit untuk mendapatkan perawatan medis yang diperlukan
Gaya hidup. Orang dengan pendapatan rendah mungkin memiliki
akses terbatas terhadap makanan sehat atau fasilitas olahraga yang
memadai, yang dapat mengakibatkan gaya hidup yang tidak sehat
Kesenjangan sosial. Orang yang hidup dalam

kemiskinan dan ketidaksetaraan mungkin mengalami

stres yang lebih tinggi dan kurangnya akses ke

perawatan kesehatan yang memadai
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Menurut penelitian Ramadhani (2016), dampak eksternalitas sebuah
industri terhadap keadaan sosial ekonomi yaitu makin membaiknya
perekonomian masyarakat akibat dari dampak keberadaan industri,
sehingga masyarakat mampu meningkatkan pendidikan formal anak-anak
mereka ke jenjang yang lebih tinggi. Semakin sejahteranya masyarakat
yang bergantung pada keberadaan industri berdampak pada tingkat

konsumeritas masyarakat terhadap tempat tinggal yang lebih layak.

Menurut penelitian Dewi dkk (2019), dampak eksternalitas terhadap
keadaan sosial ekonomi dapat berdampak negatif jika sebuah industri tidak
mengelola industri dengan baik. Dampak negatif yang dirasakan adalah
industri kurang memberdayakan masyarakat sebagai karyawan sehingga

industri tersebut kurang mendapat dukungan dari masyarakat.

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini,
maka dapat diketahui bahwa masih sedikit penelitian yang membahas tentang
dampak eksternalitas industri pembekuan udang terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Penelitian-penelitian sebelumnya telah menggambarkan
persamaan dan perbedaan dalam penggunaan metode, waktu dan lokasi
penelitian. Adanya penelitian sebelumnya membantu peneliti menentukan
metode yang digunakan untuk menganalisis data dan dapat digunakan sebagai

perbandingan.

Penelitian ini merupakan penelitian tentang dampak eksternalitas industri
pembekuan XYZ udang terhadap kondisi sosial ekonomi dan lingkungan
masyarakat Desa Sukanegara. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah pemilihan lokasi, waktu penelitian dan metode penelitian
yang berbeda.Selain itu, penelitian ini tidak hanya membahas dampak
eksternalitas terhadap masyarakat saja, tetapi dilengkapi dengan pembahasan

biaya eksternalitas dan keuntungan perusahaan. Berdasarkan penelitian



terdahulu maka dampak eksternalitas industri pembekuan udang terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat dan lingkungan masyarakat Desa

Sukanegara dapat dilihat pada Tabel 4.
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No

Judul/Peneliti/Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Analisis

Hasil Penelitian

1

Kajian Eksternalitas
Industri Pengasapan
Ikan Di Kelurahan
Bandarharjo
Kecamatan Semarang
Utara (Dzaki dkk,
2015)

a. Menganalisis dampak
eksternalitas yang diterima
masyarakat kelurahan
bandarharjo.

b. Menganalisis biaya
eksternalitas dan peran
biaya eksternalitas terhadap
dampak eksternalitas.

Metode analisis
kualitatif dan metode
analisis kuantitatif

a. Eksternalitas yang diterima adalah
pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan
masyarakat dan ketidaknyamanan bertempat
tinggal. gangguan kesehatan masyarakat dan
ketidaknyamanan bertempat tinggal

b. Total biaya eksternalitas yang dikeluarkan
perusahaan adalah Rp. 598.524.000. Biaya
tersebut digunakan untuk pemeliharan
lingkungan, kesehatan masyarakat, dan
ketidaknyamanan bertempat tinggal.

Dampak Eksternalitas
Industri Tahu
Terhadap Kehidupan
Masyarakat Di
Kecamatan Wonosari
Kabupaten Boalemo
(Dewi dkk, 2019)

Menganalisis eksternalitas
positif dan negatif industri tahu
terhadap masyarakat yang
berada di Kecamatan Wonosari

Metode deskriptif
kuantitatif.

Eksternalitas positif industri tahu yang dirasakan
masyarakat tahu, masyarakat masih dapat
memancing di sungai dan masyarakat tidak
merasa bising dari kegiatan yang dilakukan oleh
industri tahu. Eksternalitas negatif industri tahu
yang dirasakan masyarakat adalah tidak
memberdayakan masyarakat sebagai karyawan

Dampak Eksternalitas
Peternakan Kambing
Perah terhadap
Kehidupan
Masyarakat Sekitar
(Salundik dkk, 2016)

Menganalisis dampak
eksternalitas peternakan
kambing perah terhadap
kehidupan masyarakat
sekitar.

Metode analisis
statistik deskriptif

Dampak eksternalitas positif yang dirasakan
masyarakat adalah peningkatan aksesibilitas,
pemanfaatan limbah peternakan, perubahan
persepsi tentang susu kambing dan peningkatan
konsumsi susu kambing. Dampak eksternalitas
negatif yang dirasakan masyarakat adalah
perubahan kualitas air, kualitas udara dan
penurunan taraf kebersihan lingkungan.
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Tabel 4. Lanjutan

4 Eksternalitas Positif
Tambang Batubara

Dampak positif yang dirasakan adalah semakin
meningkatnya jumlah penduduk di lingkungan
pertambangan batubara yang berasal dari pulau
yang menyebabkan semakin ramainya peluang
usaha milik masyarakat (UMKM), semakin
meningkatnya kegiatan-kegiatan sosial di

Mengetahui dampak positif
yang ditimbulkan oleh
Terhadap perusahaan tambang batubara
Kesejahteraan Sosial ~ terhadap sosial ekonomi
Ekonomi Masyarakat = masyarakat yang berada di

Di Kabupaten Kutai lingkungan sekitar tambang

Metode deskriptif
kualitatif.

Kartanegara batubara di Kabupaten Kutai masyarakat seperti ibadah, pendidikan, posyandu,
(Suciadi dkk, 2020) kartanegara poskamling, dan lain-lain.
5 Analisis Mengetahui keberlanjutan Metode analisis Keberlanjutan usahatani kopi di kawasan hutan

kuantitatif. tergantung nilai eksternalitas. Berdasarkan
analisis ekonomi ECBA, yaitu dengan turut
memperhitungkan total nilai lingkungan dan
sosial yang terjadi, besarnya NPV tergantung dari

berapa besarnya biaya lingkungan dan biaya

Keberlanjutan
Usahatani Kopi di
Kawasan Hutan
Kabupaten Lampung
Barat dengan

usahatani kopi di kawasan
hutan kabupaten lampung barat
dan mengetahui kemauan
membayar biaya eksternalitas
petani dan faktor faktor yang

Pendekatan Nilai
ekonomi lingkungan
(Prasmatiwi dkk,
2019)

mempengaruhinya.

sosial. Usahatani kopi di kawasan hutan menjadi
tidak layak atau tidak berkelanjutan (NPV
negatif) bila total biaya lingkungan dan biaya
sosial mencapai lebih besar dari US$536/ha. Bila
biaya eksternalitas US$458 maka besarnya NPV
adalah Rp1.648.633/ha, BCR 1,04 dan IRR
26,88%.
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6  Analisis Dampak a. Mengetahui dampak positif Metode deskriptif a. Dampak eksternalitas positif dari usaha
Eksternalitas Usaha dan negatif dari kualitatif ternak babi yaitu usaha ternak babi sebagai
Ternak Babi Terhadap eksternalitas ternak babi mata pencaharian utama dan mata
Kehidupan b. Mengetahui tanggapan pencaharian sampingan Dampak eksternalitas
Masyarakat (Studi masyarakat terhadap negatif dari usaha ternak babi yaitu
Kasus Wirsi Arkuki keberadaan usaha ternak menimbulkan polusi udara, air, dan tanah.
Kelurahan Manokwari babi di Wirsi Arkuki b. Tanggapan masyarakat terhadap keberadaan
Barat Distrik usaha ternak babi yaitu sebagian masyarakat
Manokwari Barat) mendukung keberadaan usaha ternak babi.
(Nelwan dkk, 2021)

7  Dampak Eksternalitas Dampak eksternalitas dari Metode deskriptif Eksternalitas memudahkan akses bagi
Pembangunan Jalan pembangunan exit tol kualitatif. masyarakat, pasar grosir menjadi semakin ramai,
Exit Tol Pekalongan pekalonganbatang terhadap mengurangi kemacetan yang terjadi di jalan
Terhadap Kondisi kondisi ekonomi masyarakat Pantura. Peningkatan penjualan batik sebelum
Ekonomi Masyarakat.  sekitar (pasar grosir setono) ada jalan tol dan setelah ada tol mengalami
(Saputri dkk, 2022) penjualan yang meningkat.

8  Eksternalitas Industri ~ Mengetahui bagaimana Metode deskriptif Eksternalitas negatif yang dihasilkan diantaranya

Kertas Daur Ulang
Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi
Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi
Islam ( (Lutfitasari,
2021)

dampak eksternalitas yang kualitatif.
ditimbulkan Industri Kertas

Daur Ulang terhadap

masyarakat serta dalam

perspektif Islam.

adalah pencemaran lingkungan, kerusakan
infrastruktur. Sedangkan eksternalitas positifnya
adalah berkembangnya struktur ekonomi,
meningkatnya pendapatan masyarakat sekitar,
dan terbukanya peluang untuk memulai dan
mengembangkan usaha
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9 Dampak Eksternalitas a. Menganalisis dampak Metode deskriptif a. Dampak positif yaitu penyerapan tenaga kerja
Industri Tahu eksternalitas positif dan kualitatif. dan peluang usaha baru atau munculnya
Terhadap Pendapatan negatif dari industri tahu di usaha-usaha baru. Sedangkan dampak
Desa Tropodo Desa Tropodo Kecamatan negatifnya yaitu pencemaran lingkungan dan
Kecamatan Krian Krian Kabupaten Sidoarjo. menurunnya kesehatan masyarakat.
Kabupaten Sidoarjo. ~ b. Menganalisis kompensasi b. Industri tahu juga memberikan kompensasi
(Salsabila Virdausya yang diberikan oleh kepada masyarakat berupa uang ataupun
dkk,2020) industri tahu kepada sembako tiap hari raya.

masyarakat yang terkena
dampak keberadaan
industri tahu. .
10 Dampak Eksternalitas Menganalisis dampak Metode deskriptif Eksternalitas positif yang didapatkan masyarakat

Balai Ternak Ayam
Petelur Di Kabupaten
Aceh Besar (Igbal
2021)

eksternalitas positif dan negatif kualitatif
balai ternak ayam petelur

terhadap masyarakat yang

berada di sekitar Unit

Pelaksana Teknis Dinas

adalah penyerapan tenaga kerja yang dilakukan
UPTD BTNR. Eksternalitas negatif yang
ditimbulkan sejak adanya UPTD BTNR adalah
pencemaran lingkungan
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Berdasarkan Tabel 4, penelitian ini menggunakan metode survei dan studi kasus
dengan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui bagaimana eksternalitas
industri pembekuan udang terhadap masyarakat di Desa Sukanegara, Kabupaten
Lampung Selatan. Indikator penelitian ini ditentukan berdasarkan aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan untuk mengetahui eksternalitas industri pembekuan
udang terhadap kondisi masyarakat berdasarkan kriteria negatif dan positif tiap

aspek.

Penentuan indikator atau atribut yang digunakan penelitian ini berdasarkan
beberapa atribut yang relevan dengan penelitian terdahulu. Penelitian yang
relevan adalah penelitian Dewi dkk, (2019) yaitu atribut eksternalitas aspek
sosial ekonomi yang digunakan adalah pabrik memberikan manfaat, memenuhi
kebutuhan, aktif dalam kegiatan sosial, membantu perekonomian masyarakat,
menghemat biaya dalam memperoleh sarana, tidak mengganggu kenyamanan
masyarakat, tidak melunturkan budaya setempat, menjalin silaturahmi terhadap
masyarakat sekitar. Sedangkan eksternalitas dalam aspek lingkungan yaitu
keberadaan pabrik tidak menyebabkan lingkungan berubah, tidak menyebabkan
penyakit, tidak menyebabkan mudah terserang gatal dan batuk, tidak
menyebabkan ikan di sungai berkurang, tidak menimbulkan polusi udara, dan
lain-lain. Pada penelitian Veronika dkk, (2015), atribut yang digunakan dalam
eksternalitas positif adalah adalah penyerapan tenaga kerja dan pendapatan
penduduk, sedangkan eksternalitas negatif adalah kerusakan pada tanah.
Penelitian ini juga menganalisis keuntungan perusahaan dengan
memperhitungkan biaya eksternalitas. Pada penelitian Virdausya dkk, (2020),
atribut dibagi menjadi dua yaitu atribut eksternalitas positif dan negatif, atribut
eksternalitas positif adalah penyerapan tenaga kerja, dan terciptanya peluang
usaha baru. Sedangkan atribut eksternalitas negatif adalah pencemaran

lingkungan, dan menurunnya tingkat kesehatan masyarakat.

Menurut penelitian Dzaki dan Sugiri (2015), mengenai kajian eksternalitas, biaya
eksternalitas yang dikeluarkan adalah biaya eksternalitas pemeliharaan
lingkungan, biaya eksternalitas kesehatan masyarakat, dan biaya eksternalitas
kenyamanan bertempat tinggal. Pada penelitian Dzaki dan Sugiri (2015), juga
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melakukan analisis eksternalitas dengan atribut pencemaran lingkungan,
gangguan kesehatan masyarakat, dan ketidaknyamanan bertempat tinggal.
Penelitian terdahulu dalam penelitian Prasmatiwi dkk, (2010), menggunakan
metode analisis menghitung keuntungan atau manfaat dengan memperhitungkan

biaya eksternalitas.

C. Kerangka Pemikiran

Industri pembekuan udang merupakan salah satu industri yang berada di Desa
Sukanegara. Dengan adanya industri pembekuan udang, diharapkan dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Sukanegara seperti
terciptanya perluasan lapangan pekerjaan terutama lapangan pekerjaan baru di
bidang kegiatan industri baik dengan skala kecil, menengah maupun berskala
besar, sehingga berdampak pada berkurangnya angka pengangguran dan
kemiskinan serta meningkatnya produktivitas dan pendapatan masyarakat di
daerah tertentu. Adanya industri pembekuan udang di Desa Sukanegara
merupakan salah satu hal yang dapat membawa dampak positif maupun
negatif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat serta lingkungan yang

berada di industri pembekuan udang.

Dampak eksternalitas yang disebabkan suatu perusahaan industri pembekuan
udang harus diiringi dengan biaya eksternal yang harus dikeluarkan industri
pembekuan udang. Biaya eksternalitas tersebut bertujuan agar mengubah
dampak negatif eksternalitas industri pembekuan udang menjadi dampak
positif. Biaya eksternalitas yang dikeluarkan industri pembekuan udang
merupakan biaya kompensasi dan biaya pemeliharaan. Biaya kompensasi
diberikan kepada desa atau masyarakat yang terkena dampak dari proses
pengolahan udang beku. Biaya kompensasi diberikan berupa uang, uang
tersebut dapat dipakai untuk mengatasi dampak eksternalitas, seperti untuk
membeli obat, biaya ke dokter, membeli barang pengganti, dan lain-lain yang
dapat disesuaikan dengan dampak yang dirasakan. Biaya pemeliharaan
dikeluarkan industri pembekuan udang untuk memelihara limbah yang
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dihasilkan dari proses pengolahan. Limbah yang dihasilkan industri
pembekuan berupa limbah cair, limbah beracun, dan limbah udang. Limbah
cair diolah dengan instalasi pengolahan air limbah, biaya yang dikeluarkan
adalah biaya pembelian bahan-bahan kimia untuk menetralisir air yang keluar
supaya tidak merusak lingkungan. Limbah beracun yang dihasilkan seperti
limbah oli, limbah sarung tangan bekas, dan lain-lain. Biaya pemeliharaan
limbah beracun yang dikeluarkan adalah biaya penampungan limbah, limbah
beracun akan ditampung di mitra perusahaan. Peran dari biaya eksternalitas
diharapkan agar industri pembekuan udang tidak mengganggu masyarakat

sekitar dan semakin diterima masyarakat.

Selain mempengaruhi hasil dari dampak eksternalitas terhadap masyarakat,
biaya eksternalitas juga dapat mempengaruhi pendapatan industri pembekuan
udang. Biaya eksternalitas menentukan apakah industri pembekuan udang
tetap mendapatkan keuntungan atau mengalami kerugian setelah
mengeluarkan biaya eksternalitas. Perhitungan keuntungan tersebut dapat
menilai bagaimana bagaimana kondisi perusahaan dalam mendapatkan
keuntungan dan mengatasi dampak eksternalitas.
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I1l. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode studi kasus
dan metode survei. Studi kasus dilakukan di industri pembekuan udang XYZ.
Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dampak eksternalitas
industri pembekuan udang XYZ terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat
Desa Sukanegara dan digunakan untuk mendapatkan data tentang eksternalitas
industri pembekuan udang XYZ. Mekanisme survei dilakukan dengan
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alami (bukan buatan) dengan cara
menyebarkan kuesioner, wawancara, dan lain sebagainya (Sugiyono, 2015).

Studi kasus adalah pendekatan yang dilakukan secara intensif, terperinci dan
mendalam terhadap gejala-gejala tertentu. Studi kasus adalah suatu bentuk
penelitian atau studi suatu masalah yang memiliki sifat kekhususan, dapat
dilakukan baik dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, dengan
sasaran perorangan ataupun kelompok, bahkan masyarakat luas (Arikunto,
2006). Penggunaan metode penelitian studi kasus memiliki tujuan untuk
memperoleh data yang terperinci dan lengkap mengenai dampak eksternalitas
industri pembekuan XY Z udang terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat

Desa Sukanegara.
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B. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan cakupan pengertian yang
digunakan untuk mendapatkan data dan melakukan analisis sehubungan
dengan tujuan penelitian dengan memperjelas pemahaman. Definisi
operasional masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

Industri pembekuan udang XYZ adalah industri yang menghasilkan olahan
beku udang yang siap diolah. Udang yang diolah adalah Udang Vannamei dan
Udang Black Tiger . Produksi di industri pembekuan XY Z udang dilakukan

setiap hari dengan frekuensi 10 ton/hari.

Limbah yang dihasilkan industri pembekuan udang XYZ adalah limbah cair,
limbah kepala dan kulit udang, dan limbah beracun (sarung tangan karet, oli,

dan masker).

Biaya eksternalitas yang dikeluarkan industri pembekuan udang XYZ adalah
biaya pengolahan limbah, biaya penampungan limbah, biaya kompensasi, dan
biaya bantuan ke desa.

Pengolahan limbah cair yang dilakukan industri pembekuan XYZ adalah
pengelolaan limbah cair dari kegiatan produksi. Limbah tersebut diolah di
instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dengan melewati empat tahap yaitu
tahap pretreatment, primary treatment, secondary treatment, dan tertiary

treatment.

Biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan oleh industri pembekuan adalah
mulai dari pembuatan IPAL hingga pembelian bahan kimia penetralisir
limbah. Biaya pengolahan limbah diukur menggunakan satuan rupiah
(Rp/tahun).
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Biaya penampungan limbah beracun adalah biaya yang dikeluarkan industri
untuk membayar mitra yang bertugas menampung limbah beracun seperti
sarung tangan karet, masker, dan oli. Biaya penampungan limbah beracun
diukur menggunakan satuan rupiah (Rp/tahun).

Biaya kompensasi yang diberikan kepada masyarakat sebagai terhadap
masyarakat karena mau menerima dan bekerja sama industri pembekuan
udang. Biaya kompensasi yang diberikan adalah Rp1.500.000/kk dalam satu
bulan kepada masyarakat di sekitar industri. Biaya kompensasi diukur

menggunakan satuan rupiah (Rp/tahun).

Biaya bantuan desa yang diberikan kepada desa adalah biaya bantuan berupa
pembuatan pasar dan bantuan penambahan anggaran perbaikan jalan. Biaya

bantuan desa diukur menggunakan satuan rupiah (Rp/tahun).

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan dan biaya, semakin tinggi
keuntungan yang didapat maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut
berkembang dengan baik. Keuntungan diukur menggunakan satuan rupiah
(Rp/tahun).

Keuntungan dengan mempertimbangkan eksternalitas adalah keuntungan
setelah dikurangi dengan biaya eksternalitas yang telah dikeluarkan industri
dalam menangani dampak negatif. Keuntungan diukur menggunakan satuan

rupiah (Rp/tahun).

Eksternalitas industri pembekuan udang XYZ merupakan dampak yang
dihasilkan dari industri pembekuan udang. Eksternalitas industri pembekuan
udang menghasilkan dampak positif dan negatif. Eksternalitas industri
pembekuan udang dapat diukur dari aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan

yang dihasilkan.
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Pada aspek sosial, eksternalitas positif yang dirasakan masyarakat adalah
keberadaan industri memberikan bantuan sosial dan membuat masyarakat
yakin dengan kondisi tempat tinggal dan ingin terus tinggal. Sedangkan
eksternalitas negatif yang dirasakan masyarakat adalah kebisingan yang
mengganggu masyarakat dan menyebabkan jalanan ramai sehingga

mengganggu aktivitas masyarakat.

Pada aspek ekonomi, eksternalitas positif yang dirasakan masyarakat adalah
keberadaan industri menyebabkan masyarakat mendapatkan lapangan
pekerjaan yang lebih luas, menyebabkan masyarakat membuka peluang usaha
baru, dan menyebabkan masyarakat merasakan sarana prasarana yang
memadai. Sedangkan eksternalitas negatif yang dirasakan masyarakat adalah

limbah industri yang tidak bisa dimanfaatkan oleh masyarakat.

Pada aspek lingkungan, eksternalitas positif yang dirasakan masyarakat masih
sedikit yaitu membuat lingkungan lebih baik dan memberikan bantuan untuk
perbaikan lingkungan. Sedangkan eksternalitas negatif yang dirasakan
masyarakat adalah industri menyebabkan perubahan lingkungan menjadi lebih
buruk, menyebabkan air sungai tercemar, menimbulkan polusi udara,
menyebabkan mobil muatan besar lewat mengakibatkan jalan rusak, dan

mengganggu tanaman petani.

Eksternalitas positif industri pembekuan udang XYZ yang dihasilkan adalah
berupa bantuan sosial, masyarakat mendapatkan lapangan pekerjaan yang
lebih luas, masyarakat dapat membuka peluang usaha baru, dan meningkatkan

sarana prasarana desa.

Eksternalitas negatif industri pembekuan udang XYZ yang dihasilkan adalah
menghasilkan limbah yang mengganggu dan tidak bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat, menyebabkan perubahan negatif lingkungan, menyebabkan air
sungai tercemar, menimbulkan polusi udara berupa bau tidak sedap,
mengakibatkan jalanan makin ramai, dan limbah yang dihasilkan

mempengaruhi tanaman petani.



Tabel 5. Variabel, definisi operasional, dan pengukuran dampak eksternalitas
yang dirasakan masyarakat.

Definisi

Variabel . Indikator Pengukuran/Satuan
No Operasional
Eksternalitas Merupakan Keberadaan pabrik : Sangat setuju (5)
1. positif dalam dampak positif a. Memberikan rasa Setuju (4)
aspek sosial yang aman bagi masyarakat  Netral (3)
dihasilkan b. Memberikan rasa Tidak setuju (2)
industri aman bertempat Sangat tidak setuju (1)
terhadap tinggal
masyarakat ¢. Memberikan kepuasan
dalam aspek bertempat tinggal bagi
sosial masyarakat.
d. Membuat masyarakat
yakin dengan kondisi
masa depan tempat
tinggal
e. Memberikan bantuan
sosial bagi masyarakat
sekitar.
Eksternalitas Merupakan Keberadaan pabrik : Sangat setuju (5)
2. negatifdalam  dampak a. Pabrik ridak dapat Setuju (4)
aspek sosial negatif yang meningkatkan tingkat Netral (3)
dihasilkan pendidikan masyarakat  Tidak setuju (2)
industri b. Menghasilkan Sangat tidak setuju (1)
terhadap kebisingan yang dapat
masyarakat mengganggu
dalam aspek masyarakat
sosial c. Menyebabkan jalanan
ramai dan
mengganggu aktivitas
masyarakat.
Eksternalitas Merupakan Keberadaan pabrik : Sangat setuju (5)
3. positif dalam dampak positif a. Menyebabkan Setuju (4)
aspek ekonomi  yang masyarakat Netral (3)
dihasilkan mendapatkan lapangan  Tidak setuju (2)
industri pekerjaan Sangat tidak setuju (1)
terhadap b. Menyebabkan aset di
masyarakat sekitar pabrik
dalam aspek harganya tinggi
ekonomi c. Menyebabkan

masyarakat dapat
membuka peluang
usaha baru

d. Menyebabkan
masyarakat merasa
sarana prasarana yang
memadai
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Tabel 5. Lanjutan

Eksternalitas Merupakan Keberadaan pabrik : Sangat setuju (5)
4. negatif dalam  dampak a. Industri kurang Setuju (4)
aspek ekonomi  negatif yang memberdayakan Netral (3)
dihasilkan masyarakat sebagai Tidak setuju (2)
industri pekerja Sangat tidak setuju (1)
terhadap b. Menghasilkan limbah
masyarakat yang tidak dapat
dalam aspek dimanfaatkan
ekonomi c. Tidak memberikan
keuntungan pada
masyarakat
Eksternalitas Merupakan Keberadaan pabrik : Sangat setuju (5)
5. positif dalam dampak positif a. Membuat lingkungan Setuju (4)
aspek yang lebih baik Netral (3)
lingkungan dihasilkan b. Mengeluarkan bantuan  Tidak setuju (2)
industri untuk memperbaiki Sangat tidak setuju (1)
terhadap lingkungan
masyarakat
dalam aspek
lingkungan
Eksternalitas Merupakan Keberadaan pabrik : Sangat setuju (5)
6. negatifdalam  dampak a. Menyebabkan Setuju (4)
aspek negatif yang perubahan lingkungan  Netral (3)
lingkungan dihasilkan b. Menyebabkan air Tidak setuju (2)
industri sungai tercemar Sangat tidak setuju (1)
terhadap ¢. Menimbulkan polusi
masyarakat udara
dalam aspek d. Limbah yang
lingkungan dihasilkan
mempengaruhi

tanaman petani

e. Menyebabkan banyak
mobil muatan besar
lewat dan jalan rusak
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C. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian dalam
menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang
diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Lokasi
penelitian pada studi kasus yang diambil dalam penelitian ini ditentukan
dengan sengaja, yaitu industri pembekuan XY Z udang di Desa Sukanegara.
Waktu Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus — September 2023.

Penelitian ini juga menggunakan metode survei untuk mengetahui dampak
eksternalitas terhadap kondisi sosial ekonomi Desa Sukanegara. Populasi
merupakan wilayah generalisasi terdiri atas objek maupun subjek kemudian
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015). Sampel adalah bagian dari populasi, bila populasi besar maka tidak
mungkin peneliti akan mempelajari semua yang ada pada populasi. Apa yang
dipelajari dari sampel maka kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi,
sehingga sampel yang diambil harus betul betul representatif (mewakili).
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Sukanegara yang terkena
dampak eksternalitas industri pembekuan udang XYZ. Penentuan lokasi
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan adalah lokasi yang berdekatan
dengan industri dan terkena dampak eksternalitas. Lokasi yang ditentukan
adalah Desa Sukanegara. Desa Sukanegara memiliki 1.761 rumah tangga,

sehingga jumlah populasi dari penelitian ini adalah 1.761 rumah tangga.

Menurut Sugiyono (2015), ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah
antara 30 sampai 500 responden. Oleh karena itu jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 45 responden karena telah memenuhi kriteria jumlah
sampel yang layak dalam penelitian menurut Sugiyono (2015). Responden
dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
teknik penentuan dengan beberapa kriteria atau pertimbangan. Kriteria
responden pada penelitian ini adalah masyarakat yang mengetahui dan
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian,
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masyarakat yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti, dan

masyarakat yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

Berdasarkan kriteria tersebut maka responden dalam penelitian ini adalah:

1. Masyarakat Desa Sukanegara yang merasakan dampak industri
pembekuan udang XYZ.

2. Masyarakat Desa Sukanegara yang bekerja di industri pembekuan udang
XYZ yang merasakan dampak.

3. Masyarakat yang membuka usaha baru yang berada di sekitar industri
pembekuan udang XYZ.

4. Perusahaan atau instansi terkait industri pembekuan udang XYZ.

5. Kepala desa, Kepala kecamatan atau staff kantor kecamatan, dan seluruh
instansi terkait penelitian.

. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner kepada masyarakat Desa
Sukanegara. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai
literatur, buku, jurnal, dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Badan
Pusat Statistik Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung

Selatan, dan pustaka lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

Pengumpulan data penelitian tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Oleh
karena itu perlu adanya teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data
yang valid sehingga hasil dan kesimpulan penelitian pun tidak diragukan
kebenarannya. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai sumber
dan berbagai cara. Untuk memperoleh data yang diharapkan dapat menunjang
penelitian penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik sebagai
berikut:
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1. Observasi Lapangan

Teknik observasi lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang aktual
dan langsung dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
Selain itu observasi lapangan dilakukan untuk mengobservasi lokasi, baik
kondisi fisik maupun keadaan masyarakat daerah penelitian dengan terjun
langsung ke lapangan. Teknik ini digunakan untuk mengamati secara
langsung aktivitas masyarakat di lapangan.

. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi langsung dari
narasumber mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Informasi diperoleh dengan cara bertanya langsung kepada
responden, aparat desa, ataupun instansi terkait yang dapat memberikan
informasi yang diperlukan. Informasi yang didapat berupa keterangan
pribadi dan pandangan pribadi dari responden bersangkutan yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Teknik wawancara
menggunakan angket yang digunakan untuk mengukur eksternalitas yang
dirasakan masyarakat. Dilakukan dengan mengajukan lembaran angket
yang berisi daftar pertanyaan kepada responden. Daftar pertanyaan
tersebut sifatnya tertutup, maksudnya jawaban alternatif telah disediakan
kecuali daftar pertanyaan mengenai identitas responden bersifat terbuka.
Angket yang digunakan merupakan tes yang mengacu kepada parameter
skala Likert. Pilihan jawaban dikategorikan sebagai suatu pernyataan SS
(sangat setuju), S (setuju), N (netral), TS (tidak setuju), dan STS (sangat
tidak setuju).

. Studi Literatur

Studi literatur adalah mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas, baik pendapatnya sebagai dasar teori maupun
sebagai pembanding dalam pemecahan masalah. Studi literatur adalah
mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas,
baik pendapatnya sebagai dasar teori maupun sebagai pembanding dalam

pemecahan masalah.
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E. Metode Analisis dan Pengolahan Data

1. Analisis biaya produksi dan biaya eksternalitas industri pembekuan
udang XYZ

Untuk menjawab tujuan pertama dilakukan analisis kuantitatif.
Perhitungan analisis kuantitatif biaya pada penelitian di industri
pembekuan udang XYZ ini menggunakan pendekatan biaya produksi dan
biaya eksternalitas. Pendekatan ini dilakukan untuk menghitung biaya
produksi dan biaya yang dikeluarkan akibat eksternalitas negatif yang
ditimbulkan oleh industri pembekuan XYZ udang terhadap kondisi sosial
ekonomi dan lingkungan masyarakat. Tujuan dari adanya perhitungan
biaya ini yaitu untuk mengetahui nilai rupiah biaya produksi industri tanpa
eksternalitas dan biaya eksternalitas untuk dapat mengurangi pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh industri pembekuan udang XYZ. Oleh
karena itu untuk mengetahui biaya apa saja yang dikeluarkan oleh
keluarga akibat dari pencemaran, maka perlu dilakukan perhitungan biaya

eksternalitas.

Biaya tanpa eksternalitas adalah seluruh biaya yang dikeluarkan saat
proses pengolahan produk industri. Biaya yang dikeluarkan adalah biaya

bahan baku, biaya overhead pabrik, dan biaya tenaga kerja langsung.

B =Cl+HC24HC3+C i, (1)
Keterangan
B = Biaya tanpa eksternalitas

C1 = Biaya bahan baku
Cla = Biaya overhead pabrik
Clb = Biaya tenaga kerja langsung
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Biaya eksternalitas industri pembekuan udang XYZ dikeluarkan untuk
eksternalitas negatif akibat tercemarnya lingkungan akibat limbah yang
dihasilkan oleh industri pembekuan udang XYZ. Limbah yang dihasilkan
industri pembekuan udang adalah berupa limbah cair, limbah kepala
udang, dan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Biaya eksternalitas
yang dikeluarkan untuk mengatasi limbah cair adalah biaya pembuatan
instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dan pembelian bahan kimia yang
digunakan untuk penetrasi limbah cair. Biaya eksternalitas yang
dikeluarkan untuk limbah B3 adalah biaya penampungan limbah. Limbah
B3 yang dihasilkan adalah sarung tangan bekas, oli, dan bahan berbahaya
lainnya. Selain biaya untuk menangani limbah, biaya eksternalitas yang
dikeluarkan adalah untuk dana bantuan desa untuk memperbaiki
lingkungan dan biaya kompensasi untuk masyarakat yang terkena dampak

eksternalitas dari industri pembekuan udang XYZ.

BE =Cl+C2+C34+CH i (2)
C1 =Cla+CIbHCIC i (3)
C4 S CAa+ CAD. . 4)
Keterangan

BE = Total biaya eksternalitas

C1 = Biaya pengolahan limbah

Cla = Biaya pembuatan IPAL

Clb = Biaya bahan kimia penetralisir limbah
Clc = Biaya penampungan limbah beracun

C3 = Biaya kompensasi

C4 = Biaya bantuan yang diberikan kepada desa
Cd4a = Biaya pembuatan pasar

C4b = Biaya bantuan anggaran perbaikan jalan
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2. Analisis keuntungan industri pembekuan udang XYZ

a. Analisis Keuntungan
Analisis keuntungan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
keuntungan bersih yang diterima perusahaan. Menurut Kartadinata
(2000), secara matematis besarnya keuntungan kegiatan industri dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Keuntungan = Pendapatan — Biaya tanpa eksternalitas...................(5)

b. Analisis keuntungan dengan mempertimbangkan biaya
eksternalitas
Menurut Prasmatiwi dkk (2010), pendapatan dengan
memperhitungkan eksternalitas digunakan rumus sebagai berikut:
Keuntungan= (Yd) — (Cd +Ce).......ccooviiriiiiiiiieie e (6)

Keterangan:

Yd = pendapatan langsung (Rp/tahun)
Cd = biaya langsung (Rp/tahun)

Ce = biaya eksternalitas (Rp/tahun)

3. Analisis eksternalitas industri pembekuan udang XYZ terhadap
keadaan sosial ekonomi dan lingkungan masyarakat Desa
Sukanegara.

a. Analisis Atribut Dampak sosial, ekonomi, dan Lingkungan.

Instrumen pernyataan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan
memiliki dua dampak yaitu dampak positif dan negatif. Berikut ini
merupakan instrumen pernyataan yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1) Analisis eksternalitas positif industri pembekuan udang XYZ
terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat

Pada eksternalitas positif memiliki lima butir pernyataan aspek

sosial, empat butir pernyataan aspek ekonomi, dan dua butir
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pernyataan aspek lingkungan. Pernyataan-pernyataan untuk

menganalisis eksternalitas positif diuraikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pernyataan terkait dampak positif eksternalitas terhadap
keadaan sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat

Skor

Pernyataan 1 2 3 4 5

Sosial

1 Keberadaan pabrik dapat memberikan rasa aman bagi
masyarakat sekitar

2 Keberadaan pabrik dapat memberikan kepuasan
bertempat tinggal bagi masyarakat sekitar

3 Keberadaan pabrik membuat masyarakat yakin dengan
kondisi masa depan tempat tinggal dan ingin terus
tinggal

4 Keberadaan pabrik memberikan bantuan sosial bagi
masyarakat sekitar

Ekonomi

5 Keberadaan pabrik menyebabkan masyarakat
mendapatkan lapangan pekerjaan yang lebih luas

6 Keberadaan pabrik menyebabkan masyarakat dapat
membuka peluang usaha baru

7 Keberadaan pabrik menyebabkan aset atau tanah di
sekitar industri harganya lebih tinggi

8 Keberadaan pabrik menyebabkan masyarakat merasa
sarana prasarana yang memadai akibat adanya industri

Lingkungan

9 Keberadaan industri membuat lingkungan lebih baik
10 Industri pembekuan udang mengeluarkan bantuan
untuk memperbaiki lingkungan

2) Analisis eksternalitas negatif industri pembekuan udang XYZ
terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat.
Pada analisis eksternalitas negatif memiliki tiga butir pernyataan
aspek sosial, tiga butir pernyataan aspek ekonomi, dan lima butir
pernyataan aspek lingkungan. Pernyataan-pernyataan untuk
menganalisis eksternalitas negatif terhadap masyarakat dalam
aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek lingkungan diuraikan pada
Tabel 7.
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Tabel 7. Pernyataan terkait dampak negatif eksternalitas terhadap

keadaan sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat Desa
Sukanegara

Skor

Pernyataan 1 2 3 45

Sosial

1

2

3

Keberadaan pabrik menyebabkan kualitas kesehatan
masyarakat menurun

Kegiatan pabrik menghasilkan kebisingan yang dapat
mengganggu masyarakat

Keberadaan pabrik menyebabkan jalanan ramai
sehingga mengganggu aktivitas masyarakat

Ekonomi

4

5

6

Industri pembekuan udang kurang memberdayakan
masyarakat sebagai pekerja

Industri pembekuan udang menghasilkan limbah yang
tidak dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
Keberadaan pabrik tidak memberikan keuntungan
kepada ekonomi masyarakat

Lingkungan

7

8

9

10

11

Keberadaan industri menyebabkan perubahan
lingkungan

Keberadaan perusahaan menyebabkan air sungai
tercemar.

Keberadaan perusahaan menimbulkan polusi udara
(bau tak sedap)

Limbah yang dihasilkan perusahaan pembekuan udang
mempengaruhi dan mengganggu tanaman petani
Keberadaan kawasan industri menyebabkan banyak
mobil muatan besar lewat dan mengakibatkan jalan
rusak

Metode pengukuran skor pada penelitian ini adalah menggunakan

skala likert untuk mengukur eksternalitas industri pembekuan udang

XYZ terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat

Desa Sukanegara. Skor pengukuran yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Skor pengukuran dalam penelitian

Simbol Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono, 2015
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas

Metode pengumpulan pada data analisis eksternalitas ini adalah

wawancara. Wawancara dilakukan dengan masyarakat Desa

Sukanegara dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner atau alat ukur

yang digunakan harus diuji terlebih dahulu apakah kuesioner tersebut

baik atau tidak, oleh karena itu perlu dilakukan uji validitas dan uji

reliabilitas. Variabel yang akan diuji adalah variabel pada aspek

dampak sosial ekonomi dan aspek dampak lingkungan.

1)

2)

Uji Validitas
Menurut Sufren dan Natanel (2013), uji validitas menggambarkan
tentang keabsahan dari alat ukur apakah pertanyaan-pertanyaan
sudah tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur. Nilai validitas
dapat diketahui dengan mencari r hitung dan dibandingkan dengan
r tabel. Butir-butir pertanyaan dikatakan valid apabila r hitung > r
tabel. Mencari r hitung dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

o n YXY — (ZX)(TY)

(X (X)? — (XX)? )(E(Y)? — (XY)?

Keterangan:

r = Koefisien validitas butir pertanyaan yang dicari
n = Jumlah koresponden

X = Skor yang didapat subjek dari seluruh item

Y = Skor total yang didapat dari seluruh item

>X  =Jumlah Skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah Skor dalam distribusi Y
>X?  =Jumlah kuadrat masing-masing X

>Y? =Jumlah kuadrat masing-masing Y

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang menggambarkan tingkat kestabilan
alat ukur dalam mengukur suatu kejadian. Sehingga semakin tinggi
nilai reliabilitas, maka semakin stabil juga alat ukur. Uji
reliabilitas pada penelitian menggunakan uji statistik Cronbach

Alpha (o) dengan menggunakan alat bantu komputer SPSS.
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Menurut Sufren dan Natanael (2013), nilai reliabilitas dapat
dikatakan baik apabila nilai Cronbach Alpha (a) sebesar 0,6. Uji
reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus berikut.

r k ZSi
11= k—1 x{1- St 1

Keterangan:

ra = Reliabilitas instrumen

Kk = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
¥Si = Jumlah varian butir

St = Varian total

Untuk mengukur reliabel atau tidaknya alat ukur maka
dibandingkan antara koefisien alfa (r11) dengan r pada tabel, dan
kaidah keputusan adalah:

a) Jika rll> rtabel, maka instrumen penelitian (reliabel).

b) Jika rll<r tabel, maka instrumen penelitian (tidak reliabel).

Pada penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan
menggunakan SPSS. Nilai validitas dikatakan baik jika corrected item
total correlation atau nilai korelasi butir dengan total butir lebih besar
dari 0,3. Jika nilai korelasi butir dengan total butir lebih besar dari
0,361 maka butir-butir tersebut dapat dikatakan valid. Hasil uji
validitas dan reliabilitas kuesioner pada penelitian ini sebagai berikut.
a) Uji Validitas dan Reliabilitas
Nilai validitas dapat bernilai baik jika correcterd item dari total
correlation bernilai diatas 0,361 r-tabel dengan jumlah responden
yang di uji adalah 30. Ketentuan r hitung > r tabel maka bulir item
penilaian dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas dan reliabilitas
eksternalitas positif dalam aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek

lingkungan yang disajikan pada Tabel 9 dan 10.
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Tabel 9. Hasil uji validitas eksternalitas positif dalam aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan masyarakat Desa Sukanegara

Corrected item

Pernyataan total correlation Keterangan
Sosial
1 Keberadaan pa_lbrlk dapat meml_aerlkan 0,018%* valid
rasa aman bagi masyarakat sekitar
2 Keberadaan pabrik dapat memberikan
kepuasan bertempat tinggal bagi 0,427%* Valid
masyarakat sekitar
3 Keberadaan pabrik membuat
masyarakat yaI_<|n dengan kopdm masa 0,021%* valid
depan tempat tinggal dan ingin terus
tinggal
4 bKeberadaan_ pabrlk_ memberikan _ 0,878%* valid
antuan sosial bagi masyarakat sekitar
Croncbach Alpha 0,717 Valid
Ekonomi
5 Keberadaan pabrik menyebabkan
masyarakat mendapatkan lapangan 0,684** Valid
pekerjaan yang lebih luas
6 Keberadaan pabrik menyebabkan
masyarakat dapat membuka peluang 0,772** Valid
usaha baru
7 Keberadaan pabrik menyebabkan aset
atau tanah di sekitar industri harganya 0,669** Valid
lebih tinggi
8 Keberadaan pabrik menyebabkan
masyarakat merasa sarana prasarana 0,630** Valid
yang memadai akibat adanya industri
Croncbach Alpha 0,620 Valid
Lingkungan
9 Keberadaan industri membuat *ox .
lingkungan lebih baik 0,824 Valid
10 Industri pembekuan udang
mengeluarkan bantuan untuk 0,886** Valid
memperbaiki lingkungan
Cronchach Alpha 0,628 Valid
Keterangan:

**: sangat nyata pada taraf kepercayaan 95% (0=0,05)
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Tabel 10. Hasil uji validitas eksternalitas negatif dalam aspek
sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat Desa

Sukanegara
Corrected item
Pernyataan total correlation Keterangan
Sosial
1 lI((eb(_eradaan pabrik menyebabkan 0,740%* valid
ualitas kesehatan masyarakat menurun
2 Kegiatan pabrik menghasilkan
kebisingan yang dapat mengganggu 0,858** Valid
masyarakat
3 Keberadaan pabrik menyebabkan
jalanan ramai sehingga mengganggu 0,661** Valid
aktivitas masyarakat
Croncbach Alpha 0,614 Valid
Ekonomi
4 Industri pembekuan udang kurang
memberdayakan masyarakat sebagai 0,873** Valid
pekerja
5 Industri pembekuan udang
menghasilkan limbah yang tidak dapat 0,689** Valid
dimanfaatkan oleh masyarakat
6 Keberadaan pabrik tidak memberikan
keuntungan kepada ekonomi 0,827** Valid
masyarakat
Croncbach Alpha 0,712 Valid
Lingkungan
7 Keberadaan_ industri menyebabkan 0,664%* valid
perubahan lingkungan
8 Keberadqan perusahaan menyebabkan 0,664%* valid
air sungai tercemar.
9 Keberadaan perusahaan menimbulkan . valid
polusi udara (bau tak sedap) 0,538
10 Limbah yang dihasilkan perusahaan
pembekuan udang mempengaruhi dan 0,507** Valid
mengganggu tanaman petani
11 Keberadaan kawasan industri
menyebabkan banyak m_obll muatan 0,766%* valid
besar lewat dan mengakibatkan jalan
rusak
Cronchach Alpha 0,606 Valid
Keterangan:

**: sangat nyata pada taraf kepercayaan 95% (0=0,05)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 9 dan 10, variabel

eksternalitas negatif dalam aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji

reliabilitas. Tujuan dilakukannya uji reliabilitas yakni untuk

mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya
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menunjukkan taraf ketepatan, keakuratan, kestabilan atau
konsistensi alat tersebut dalam menjelaskan gejala tertentu dari
sekelompok individu meskipun dilakukan pada periode waktu yang
berbeda. Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap seluruh butir
pernyataan eksternalitas negatif dalam aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan, dapat dikatakan bahwa seluruh pertanyaan reliabel

karena nilai Cronbach Alpha > 0,6.

c. Analisis Deskriptif Kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015), teknik analisis kuantitatif digunakan untuk

mengelola dan menginterpretasikan data yang berbentuk angka atau
yang bersifat sistematis. Jenis analisisnya menggunakan analisis

persentase dengan menggunakan rumus:

P=2x100%
SI

Keterangan :
P : persentase yang dicari.
S :skor yang diperoleh.

Sl : skor ideal (maksimum)

Angka yang dimasukan ke dalam rumus persentase diatas merupakan.
data yang diperoleh dari hasil jawaban responden atas pertanyaan yang
diajukan. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria penafsiran nilai persentase
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria penilaian dampak eksternalitas industri pembekuan

udang XYZ
Skor Penilaian (%) Kriteria Dampak Eksternalitas
<25 Sangat sedikit
25,01 -50 Sedikit
50,01 -75 Besar

75,01 - 100 Sangat Besar




IV. GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Selatan
1. Keadaan Geografi

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu bagian wilayah

administratif Provinsi Lampung dan berdiri pada tahun 1959 berdasarkan

UU RI No. 28 Tahun 1959. Ditinjau berdasarkan aspek geografis,

Kabupaten Lampung Selatan berada pada 105° - 105°45' Bujur Timur dan

5°15' - 6° Lintang Selatan serta berada pada tenggara Provinsi Lampung

serta memiliki luas wilayah mencapai 2.109,74 km2 dengan 17 kecamatan,

4 kelurahan, dan 256 desa di dalamnya. Wilayah Kabupaten Lampung

Selatan terletak di bagian tenggara Provinsi Lampung. Berikut adalah

batas-batas wilayah Kabupaten Lampung Selatan:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Kab. Lampung Tengah dan Lampung
Timur

b. Sebelah Timur : Kota Bandar Lampung

c. Sebelah Selatan : Selat Sunda dan Provinsi Banten

d. Sebelah Barat : Kabupaten Tanggamus

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Tanjung Bintang dapat dilihat

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Peta Kabupaten Lampung Selatan
Sumber : BPS Kabupaten Lampung Selatan dalam angka, 2022

2. Keadaan Demografi

Menurut Kabupaten Lampung Selatan Dalam Angka (2022) penduduk
Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2021 berjumlah 1071,7 ribu jiwa
terdiri dari 548.197 penduduk laki-laki dan 523.530 penduduk perempuan.
Kepadatan penduduk di Lampung Selatan tahun 2021 mencapai 508
jiwa/km2. Sex ratio Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2021 sekitar
104,7-105 persen yang berarti penduduk laki-laki lebih banyak dibanding

penduduk perempuan.
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3. Keadaan Pertanian

Pada tahun 2022, tiga komoditas sayuran semusim yaitu cabai besar,
kangkung, cabai rawit, terung, dan kacang panjang. Produksi cabai besar
mencapai 53,78 kuintal, kangkung 35,92 ribu kuintal, cabai rawit 25,54
ribu kuintal, terung 21,73 ribu kuintal, dan kacang panjang 21,72 ribu
kuintal. Dibandingkan tahun 2021, produksi cabai besar mengalami
penurunan 37,83 ribu kuintal atau 41,3 persen dan produksi kangkung
mengalami penurunan 0,7 ribu kuintal (1,9 persen). Sedangkan produksi
cabai rawit mengalami peningkatan 5,15 ribu kuintal atau 25,3 persen.
Selain itu, produksi terung dan kacang panjang mengalami penurunan
masing-masing 6,6 ribu kuintal (23,4 persen) dan 2,6 ribu kuintal (10,8

persen)

B. Gambaran Umum Kecamatan Tanjung Bintang
1. Keadaan Geografi

Kecamatan Tanjung Bintang merupakan salah satu bagian dari wilayah
Kabupaten Lampung Selatan yang membawahi 16 desa dengan luas
wilayah 127,57 km2 atau 6,15 persen dari luas daratan Kabupaten
Lampung Selatan. Ibukota Kecamatan Tanjung Bintang terletak di Desa
Jati Baru. Kecamatan Tanjung Bintang memiliki batas-batas sebagai
berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Jati Agung

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Merbau Mataram

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Bandar Lampung

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Sari

Lokasi penelitian ini berada di Desa Sukanegara. Peta wilayah Kecamatan

Tanjung Bintang dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Peta Kecamatan Tanjung Bintang
Sumber : BPS Kecamatan Tanjung Bintang dalam angka, 2022

2. Keadaan Demografi

Kecamatan Tanjung Bintang memiliki kepadatan penduduk sebesar 668
jiwa/km. Jumlah penduduk di Kecamatan Tanjung Bintang berdasarkan
jenis kelamin sebanyak 85.187 jiwa yang terdiri dari 43.228 penduduk
laki-laki dan 41.959 penduduk perempuan. Penduduk Kecamatan Tanjung
Bintang berdasarkan kelompok umur tertinggi berusia 10-14 tahun yaitu
sebanyak 8.188 jiwa atau sebesar 9,61%. Sedangkan penduduk Kecamatan
Tanjung Bintang berdasarkan kelompok umur terendah berusia 70- 74
tahun sebanyak 1.443 jiwa atau sebesar 1,69% sehingga diperlukan

pelayanan lansia yang baik dan kegiatan lansia.

3. Keadaan Pertanian

Kondisi bidang Pertanian di Kecamatan Tanjung Bintang meliputi sawah
tadah hujan 1.524,5 ha, lahan kering 4.826,25 ha, pekarangan 1.441,45 ha,

tegalan atau kebun 4.071, 25 ha, serta perkebunan seperti perkebunan
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karet dan perkebunan coklat. Untuk bidang peternakan di Kecamatan
Tanjung Bintang memiliki jumlah ternak sebanyak 7.586 ekor dengan
jumlah peternak sebanyak 2.320 orang dan memiliki organisasi pendukung
seperti kelompok tani sebanyak 135 kelompok, jumlah KWT 14 kelompok

dan jumlah taruna tani 5 kelompok.

C. Gambaran Umum Desa Sukanegara
1. Keadaan Geografi

Desa Sukanegara merupakan suatu desa yang terbagi menjadi dua wilayah

dan memiliki luas administrasi lahan sebesar 3605 Ha. Topografi Desa

Sukanegara berupa dataran tinggi dengan ketinggian tanahnya yaitu 200 M

dari permukaan laut. Intensitas curah hujan di desa ini yaitu sebesar 2.000

— 3.000 mm/th, dengan suhu sebesar 27-30 derajat celcius. Jarak dari pusat

pemerintahan kecamatan 12 km, jarak dari Ibukota kabupaten 52 km dan

jarak dari ibu kota provinsi 20 km.

Wilayah administrasi Desa Sukanegara berbatasan dengan :

e. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Way Galih

f. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Galih Lunik

g. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Lematang dan Desa Sabah
Balau

h. Sebelah timur berbatasan Desa Sindang Sari dan Desa Serdang

2. Keadaan Demografi

Desa sukanegara memiliki penduduk sebanyak 6.732 jiwa. yang terdiri
dari jumlah penduduk laki-laki 3.441 dan penduduk perempuan sebanyak
3.291. Jumlah KK di Desa Sukanegara sebanyak 1.761, yang terdapat di 6
dusun dan 26 RT, dengan rata-rata jumlah anggota per KK vyaitu 3,8 jiwa
dan sex ratio sebesar 104,55 persen. Nama-nama dusun yang ada di desa
sukanegara adalah Dusun Banjarsari, Dusun Sukamulya, Dusun Kemang,

Dusun Gunungbesi, Dusun Talangbayur, dan Dusun Perumnas.



54

3. Keadaan Pertanian

Sebelum menjadi kawasan industri mayoritas warga bermata pencaharian
sebagai petani dan warga juga memiliki lahan pertanian yang cukup luas.
Lahan pertanian ditanami oleh padi, jagung dan tanaman ubi-ubian berupa
singkong. Namun setelah berdirinya industri lambat laun lahan pertanian
tersebut berkurang karena didirikan perusahaan maupun pemukiman
tempat tinggal yang semakin melebar. Oleh karena itu, keadaan pertanian

di Desa Sukanegara sudah sangat minim lahan.

D. Gambaran Umum PT XYZ

PT XYZ adalah perusahaan yang dibangun untuk memenuhi banyaknya
permintaan pasar terhadap industri pengolahan makanan laut dengan potensi
sumber daya laut indonesia yang melimpah. PT XYZ mulai memulai
usahanya pada tahun 2000. PT XYZ berdasarkan akta Notaris Imran Ma’aruf
S.H. dengan nomor 09 pada tanggal 16 Agustus 2001 dinyatakan beralamat
jalan Ir Sutami km 13, Dusun Kemang, Kecamatan Tanjung Bintang,
Kabupaten Lampung Selatan. Perusahaan ini berdiri diatas lahan seluas
29.0553 m? serta luas bangunan 14.215 m2. Bernomor registrasi 252/H0O/2000,
ijin dagang bernomor 59/07/- 01/PM/1X/2000. Perusahaan ini berdiri di
Provinsi Lampung dengan pertimbangan bahwa provinsi Lampung merupakan
daerah yang strategis, dimana di daerah ini tersedia bahan baku yaitu udang
yang cukup melimpah serta ketersediaan tenaga kerja dari penduduk sekitar.
Lokasi PT XYZ yang berada di jalan Lintas Sumatera dapat memberikan
keuntungan dari segi pemasaran selain itu jaraknya dekat dari Pelabuhan
Bakauheni yang merupakan jalur perdagangan Pulau Sumatera dengan waktu
tempuh sekitar 2 jam.

Moto PT XYZ adalah “ Good Seafood Good Life, Your Satisfaction Is Our
Spirit” maka perusahaan akan terus mempertahankan visi dan misinya sebagai
perusahaan berskala Internasional, sehingga berhasil memiliki izin dagang
yang dikeluarkan oleh pemerintah Uni Eropa N0.435.08 b. 88. Visi misi PT

XYZ mengacu pada era persaingan global dengan memproduksikan produk
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yang bernilai tambah, yaitu dengan visi “Produced raw and cooked shrimp

mainly export country goes to USA, Japan, UK, EU and Korea”. Misi dari PT

XYZ adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengelola industri perikanan makanan laut.

2) Untuk mengelola industri tangkapan laut.

3) Melakukan kegiatan pengolahan dan produksi industri perikanan yang
memenuhi standar nasional dan internasional.

4) Untuk mengelola perdagangan makanan laut untuk pasar lokal, nasional,

dan internasional.

Keberhasilan PT XYZ dalam usahanya ditunjukkan dengan didirikannya anak
perusahaan. Pada tahun 2007, anak perusahaan pertama adalah anak
perusahaan yang memproduksi produk olahan beku udang menjadi produk
dengan nilai tambah. Pada tahun 2008, membuka anak perusahaan kedua di
bidang udang beku yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Selanjutnya pada
tahun 2011, perusahaan memperluas bisnis dengan mendirikan perusahaan di
bidang pengolahan daging kepiting yang berlokasi di Gresik, Jawa timur.
Produk akhir yang dihasilkan oleh PT XYZ sendiri adalah berupa produk
udang beku. PT XYZ bergerak di bidang perikanan, dimana bahan bakunya
adalah udang. Bahan baku yang digunakan adalah udang yang diperoleh dari
tambak milik perusahaan dan dari nelayan. Hasil dari produk akhir dari
perusahaan adalah berupa produk ekspor. Produk yang diekspor telah
disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan pasar terutama ke Amerika
Serikat, Jepang, dan beberapa negara di Eropa. Perusahaan ini tidak hanya
berperan sebagai penyedia memenuhi keinginan dari pembeli akan tetapi

menghasilkan produk dengan merek perusahaan sendiri.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut.

1. Biaya eksternalitas yang dikeluarkan industri pembekuan udang XYZ
adalah biaya kompensasi sebesar Rp180.000.000/tahun, biaya pengolahan
limbah Rp60.823.000/tahun, dan biaya bantuan sosial berupa
pembangunan pasar dan penambahan biaya pembuatan jalan sebesar
Rp13.200.000/tahun. Total biaya eksternalitas yang dikeluarkan per tahun
adalah Rp254.023.000

2. Industri pembekuan udang XYZ menghasilkan keuntungan tanpa
memperhitungkan eksternalitas adalah sebesar Rp145.267.211.244/tahun.
Sedangkan keuntungan dengan memperhitungkan eksternalitas adalah
sebesar Rp145.013.188.244/tahun.

3. Dampak positif yang besar dirasakan masyarakat sekitar industri
pembekuan udang XYZ adalah dalam aspek sosial dan ekonomi.
Sedangkan aspek lingkungan hanya memberikan sedikit dampak positif
yang dirasakan masyarakat. Dampak negatif industri pembekuan udang
XYZ pada aspek sosial memberikan dampak negatif besar kepada
masyarakat, aspek ekonomi memberikan dampak negatif yang sedikit
kepada masyarakat, dan aspek lingkungan memberikan dampak negatif

yang sangat besar kepada masyarakat.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut

1.

Industri pembekuan udang XYZ diharapkan dapat mempertahankan yang
sudah menghasilkan dampak baik dengan memperhatikan dampak yang
terkait dengan aspek ekonomi seperti penyerapan tenaga kerja,
penggunaan pasar untuk membuka usaha baru, dan sebagai sarana
prasarana masyarakat sekitar. Industri pembekuan udang XYZ harus terus
konsisten dengan pemberian kompensasi dan bantuan sosial yang
diberikan kepada masyarakat.

Industri pembekuan udang XYZ diharapkan dapat meningkatkan lagi
pengelolaan limbah yang dikeluarkan, khususnya limbah cair. Karena
dengan pengelolaan yang sekarang masyarakat masih merasakan dampak
negatif dari industri. Selain itu, industri pembekuan udang XYZ
disarankan melakukan survei ke desa atau ke masyarakat mengenai
dampak yang terjadi agar dapat segera menangani dampak-dampak negatif
yang dirasakan desa dengan tepat sasaran.

Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Lampung harus meningkatkan
perhatian dan lebih tegas dengan segala bentuk pencemaran yang
dihasilkan oleh industri sehingga dapat lebih mencegah dan melindungi
lingkungan. Pencegahan dan perlindungan tersebut dapat dilakukan
dengan meningkatkan dan memperbaiki kebijakan yang ada sehingga
dapat tercapai lingkungan yang lestari.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis willingness to pay
(WTP) dari perusahaan dan willingness to accept (WTA) dari masyarakat

dalam rangka meminimalisir eksternalitas negatif.
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